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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada individu yang melakukan kawin lari (Melarai) di
Desa Jirak Keeamatan Jirak Jaya Kabupaten Musi Banyuasin. Tujuan penclitian
ni bm'lujunn.umuk memahami fenomena kawin lari (Melarai) pada individu yang
melakukan tindakan kawin lari (Melarai) melalui analisis motif scbab dan motif
tujuan, berdasarkan perspektif teori fenomenologi dari Alfred Schutz. Metode
penclitian yang digunakan adalah kualitatif dengan strategi penclitian melalui
fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif sebab yang
melatarbelakangi terjadinya kawin lari (Melarai) meliputi tidak direstui orang tua
untuk melangsungkan pernikahan, kesulitan keuangan dalam melanjutkan
pendidikan, rendahnya motivasi belajar mendorong pilihan menikah daripada
melanjutan pendidikan, ketidaksiapan dalam pemberian biaya mahar, ajakan
pertemanan untuk melakukan Melarai, keluarga Broken Home, dipaksa orang tua
dan dianjurkan orang tua untuk kawin lari (Melarai), Adapun motif tujuan
tejadinya kawin lari (Melarai) meliputi mempercepat waktu pernikahan,
mend.a.paftkan Testu secara instan, hidup mandiri agar tidak membebani orang tua,
memiliki keturunan dan menghindari zina. Kawin lari (Melarai) dipahami sebagai
jalan pintas untuk melaksanakan pernikahan,

Kata kunci : Kawin Lari (Melarai), Motif , Fenomenologi
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ABSTRACT

This research focuses on individuals who elope (Melarai) in Jirak Village, Jirak
Jaya District, Musi Banvuasin Regency. The purpose of this study aims to
understand the phenomenon of elopement (Melarai) in individuals who commit
elopement (Melavai) through the analysis of Because of motive and In order to
motive, based on the perspeciive of Alfred Schut='s phenomenological theory. The
research method used s qualitative with a research strategy through
phenomenology. The results showed that the causal motives behind the
occurrence of elopement (Melarai) include not being approved by parents to enter
into marviage, financial difficulties in continwing education, low motivation to
study, encouraging the choice of marriage rather than continuing education,
unpreparedness in providing dowry fees, invitations Jrom friends 1o do Melarai,
Broken Home families, Jorced by parents and encouraged by parenis to elope
(Melarai). The motives Jor the purpose of eloping (Melarai) include accelerating
the time of marriage, geiting instant blessing, living independently so as not to

burden parents, having offspring and avoiding adultery. Elopement (Melarai) is
understood as a shortcut to carry out marriage.

Keywords: Elopement (Melarai), Motives, Phenomenology
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin manusia untuk hidup bersama
antara  laki-laki dan perempuan didalam keluarga (rumah tangga) yang
bahagia. lkatan lahir batin merupakan ikatan yang nampak, ikatan formal
sesuai aturan-aturan yang ada dengan cara peminangan(Amri, 2022). Setiap
manusia diciptakan berpasang pasangan untuk mengikat perjanjian yang suci
didalam perkawinan yang sah. Sabagai makhluk sosial yang membutuhkan satu
sama lain maka diperlukan aturan hubungan untuk menjaga kepentingan antar
keduanya agar dapat hidup bersama maka dibentuklah Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman kondisi
geografis dan corak kehidupan serta sifat masyarakat yang multi etnis. Dimana
masyarakat menjadi multikultural yang terdiri dari berbagai macam ras,agama,
suku dan budaya. Keberagaman tersebut melahirkan keberagaman kebudayaan
pada setiap wilayah yang ada di indonesia yang meliputi adat istiadat, dan
karakteristik masing-masing. Setiap suku yang ada, pasti memiliki budaya dan
adat istiadatnya sendiri salah satunya dalam hal diranah perkawinan(Nurhayati &
Agustina, 2020). Hal ini membuat tata cara perkawinan di setiap daerah berbeda-
beda sesuai tradisi dan suku yang dimiliki masing-masing daerah. Berkaitan
dengan perbedaan tata cara perkawinan dan pelaksanaanya misalnya adalah
kawin lari diberbagai daerah contohnya saja adat perkawinan di lombok yang
dilakukan oleh suku sasak yaitu Mararig ( kawin tangkap), kawin lari naik dan
perkawinan Munik Gayo Lues Aceh, Batak yaitu Mangaluwa, Lampung
dinamakan Sebambangan, suku tolaki yaitu kawin lari (Mombolasuako),
perkawinan Ngerodod dari Bali, dan suku Bajau yaitu Silayyang.

Menurut Jamaluddin & Nanda (2016) Kawin lari maksudnya adalah
perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan seorang perempuan
karena tidak direstui oleh orang tuanya, baik oleh orang tua laki-laki maupun

orang tua perempuan. Perkawinan ini jika dilakukan dengan mengikuti rukun dan



syaratnya dengan benar, hukumnya adalah sah. Kawin lari dilakukan tanpa datang
ke rumah orang tua perempuan untuk melakukan peminangan atau lamaran,
melainkan membawa kabur perempuan untuk menghindarkan diri dari berbagai
beragam keharusan sebagai konsekuensi adanya pernikahan, seperti campur
tangan dan rintangan dari pihak orang tua serta kelompok kerabat.

Adapun penelitian atau literatur terdahulu yang serupa dengan topik kawin
lari. Penelitiannya sebagai berikut; penelitian terdahulu dilakukan oleh Abdullah
(2023) dengan judul penelitian Kawin Lari Dan Dampaknya Dalam Perspektif
Hukum Keluarga Islam Dan Hukum Adat (Studi Kasus di Kecamatan Tabir
Kabupaten Merangin). Penelitian tersebut mengambil lokasi di kecamatan Tabir
Kabupaten Merangin karena telah menjadi suatu kebiasaan di masyarakat.
Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan kawin lari dan faktor penyebab
kawin lari yang ada pada kecamatan Tabir. Hasil penelitian menunjukan bahwa
kawin lari terdapat dua pelaksanaan yaitu pertama kawin lari dilakukan oleh
pasangan yang diketahui oleh kedua orang tuanya. Kedua, kawin lari dilakukan
dengan tidak diketahui oleh orang tua dan kedua dilakukan hanya berdua saja
antara laki-laki dan perempuan. Sedangkan faktor yang malatarbelakangi kawin
lari adalah sulitnya tata cara melamar dan masyarakat yang telah menganggap
bahwa kawin lari adalah adat yang harus dilakukan.

Selanjutnya adalah penelitian dari Asmida Wati (2018) berjudul Fenomena
Kawin Lari Naik Di Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi
Aceh. Penelitian tersebut mengambil lokasi di Kecamatan Blangkejeren
Kabupaten Gayo Lues. Hasil penelitian menunjukan bahwa kawin lari
berdasarkan dua kesepakatan pasangan yang dilarikan pada tokoh agama,dimana
kawin lari telah menjadi kebiasaan masyarakat sekitar. Kawin lari ini berdampak
pada ketidakharmonisan hubungan antara kedua belah pihak baik pasangan
maupun orang tua sedangkan dampak positif yaitu menghindari dari zina.

Pada wilayah Sumatera Selatan yaitu salah satu provinsi di Indonesia yang
terletak di bagian selatan Pulau Sumatera. Terdapat beberapa studi kasus
mengenai kawin lari. Berdasarkan wilayahnya provinsi sumatera selatan memiliki
tiga belas kabupaten dan empat kota dengan desa sebanyak 2.823 desa, 231

kecamatan dan 363 kelurahan. Provinsi Sumatera Selatan secara geografis
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berbatasan dengan Provinsi Jambi di sebelah utara, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung di sebelah timur, Provinsi Lampung di sebelah selatan dan Provinsi
Bengkulu di sebelah barat dan memiliki luas wilayah sebesar 91.592,43 kilometer
persegi(BPS, 2016).

Sumatera selatan memiliki berbagai macam perkawinan yang unik yang ada
di Palembang, Ogan komering Ilir, Pali (Penukal Abab Lematang Ilir) Dan Musi
Banyuasin. Kawin lari di berbagai daerah seperti di Kota Palembang yang biasa
disebut dengan istilah begujalan, larian dan kawin ketip. Berbeda dengan kota
Pagar Alam tepatnya pada masyarakat besemabh, istilah kawin lari disebut dengan
bergubalan/sebambangan. Sedangkan, pada kecamatan/kota Kayu Agung
kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) memiliki adat perkawinan yang maknanya
sama dengan kawin lari yaitu setakatan. Selain itu di Desa Sukaraja Kecamatan
Pedamaran terdapat tradisi kawin lari yang disebut dengan Belarian. Di kabupaten
Muara Enim istilah ini disebut dengan Kawin Mehingget di Desa Indramayu
Kecamatan Tanjung Agung dan sebutan Minggat di Desa Baru Rambang
Kecamatan Rambang. Di Kabupaten Empat Lawang istilah kawin lari di sebut
dengan (Nebo,Ngerpet). Di Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) tepatnya
kecamatan Kisan Tinggi dan desa Betung istilah kawin lari disebut dengan
Sebambangan. Terakhir, di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) kawin
lari dikenal dengan istilah Belarian.

Di kecamatan Jirak Jaya khususnya Desa Jirak terdapat kawin lari yang
disebut dengan Melarai. Kawin lari (Melarai) adalah membawa pergi gadis tanpa
sepengetahuan orang tua dan diantarkan ke pemerintahan setempat yaitu kadus.
Kadus atau kepala dusun akan mengintrogasi siapa dan anak siapa sehingga
nantinya dapat diberitahu ke pihak orang tua perempuan. Melarai sendiri di desa
Jirak perempuan telah dianggap rendah dan di beri label bodoh karena mau diajak
kawin lari. Kawin lari (Melarai) sendiri dilangsungkan secara singkat tanpa
menunggu waktu yang lama dan mahar yang diberikan hanya diberikan semampu
pria, yang biasanya lebih rendah dibandingkan harus melamar secara langsung
kepada orang tua keluarga perempuan.

Dalam aspek sosiologi, dinamika keluarga dimana di dalam memilih

pasangan hidup orang tua memberikan kebebasan pada anaknya. Akan tetapi
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terkadang terdapat indikator dengan memberikan pertimbangan tertentu seperti
pendidikan, ekonomi, latar belakang keluarga dan kelas sosial. Misalnya dalam
hal bibit, bebet dan bobot yang menjadi tolak ukur dan alat kontrol dalam
menikah. Pada generasi sekarang individu lebih memilih bebas dari aturan-aturan
tersebut. Terdapat anak yang menuruti keinginan dari orang tua dengan tidak
menikah dengan pasangannya, namun ada pula yang memaksakan pernikahan
dengan cara kawin lari (Mas’udah, 2023). Contohnya kawin lari yang ada di desa
Jirak yaitu Melarai yang memaksakan menikah dengan pasangan pilihannya.

Pada umumnya pernikahan dilakukan melalui proses lamaran, dimana pihak
laki-laki datang secara resmi ke pihak orang tua perempuan untuk menyampaikan
niat baik menikah. Selanjutnya, pihak perempuan akan memberikan keputusan
apakah lamaran tersebut diterima atau tidak sebagai langkah awal
pernikahan(Utomo, 2023). Dalam hal ini, kawin lari termasuk kedalam
pelanggaran norma karena tidak menghormati otoritas orang tua.

Tabel 1. 1
Jumlah kasus kawin lari (Melarai) di Desa Jirak Kecamatan Jirak Jaya

Tahun 2021 2022 2023 2024 2025

Desa Jirak 9 6 7 3 4
Jumlah 29 Pasang

Sumber : Diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan dengan wawancara kepada
Kepala Dusun pada tanggal 29 juli 2024 di Desa Jirak didapatkan bahwa angka
kawin lari mengalami penurunan dari tahun 2021 yang terdiri dari 9 kasus, pada
tahun 2022 turun menjadi 6 kasus, lalu pada 2023 naik lagi menjadi 7 kasus, pada
tahun 2024 terdapat 3 kasus dan terakhir pada tahun 2025 naik menjadi 4 kasus.
Penyebab awal Melarai menurut kepala dusun sendiri dikarenakan untuk
mempercepat waktu dan menghindari ketentuan biaya mahar pernikahan yang
tinggi.

Peneliti dalam observasi awal mendapatkan temuan bahwa Kawin lari
(Melarai) umumnya didominasi oleh praktik pernikahan dini, meskipun dalam
beberapa kasus dilakukan oleh pasangan yang telah mencapai usia legal. Kawin

lari (Melarai) umumnya dilakukan pada remaja yang masih usia sekolah dari
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jenjang SMP dan SMA. Fenomena ini tentunya menimbulkan beragam kecemasan
dan permasalahan sosial di masyarakat. Kawin lari (Melarai) ini menimbulkan
berbagai persoalan sosial yaitu pernikahan dini, ketidakjeasan status hukum
pernikahan dan hilangnya hak sosial perempuan. Pertama, Menurut World Health
Organization (WHO), pernikahan dini adalah pernikahan yang melibatkan
pasangan yang berusia di bawah 19 tahun(Nur Rohmah Mutiah et al., 2024).
Kedua, yaitu ketidakjelasan status hukum pernikahan karena ketika pasangan
dibawah umur menikah, maka pernikahan tersebut tidak tercatat secara hukum
dan saat ada resiko perceraian dapat menyebabkan tidak memiliki hak nafkah, hak
asuh anak dan hak perlindungan saat terjadi Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(KDRT) (Muhammad et al., 2024). Ketiga, selanjutnya menyebabkan hilangnya
hak sosial perempuan meliputi kesempatan dalam memperoleh pendidikan dan
hak untuk hidup tanpa diskriminasi (Zulfa, 2023). Berdasarkan observasi, rata-rata
perempuan yang melakukan kawin lari masih berada dalam usia sekolah,
sementara laki-laki biasanya telah menyelesaikan pendidikan. Ketimpangan ini
menyebabkan perempuan terpaksa putus sekolah, kehilangan kesempatan untuk
mengembangkan diri, dan menghadapi diskriminasi dalam kehidupan sosial dan
ekonomi.

Berdasarkan latar belakang diatas bahwasanya kawin lari bisa menjadi
pemicu masalah sosial karena tidak matang baik secara ekonomi maupun
psikologis yang dapat berpotensi pada tekanan mental individu dan kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) (Naitboho, 2022). Dalam hal ini kawin lari
khususnya Melarai juga Dberpotensi pada ketidakharmonisan keluarga,
ketidaksetujuan orang tua, perempuan mendapatkan stigma negatif dari
masyarakat dan membuat rusaknya martabat keluarga karena dianggap
memalukan.

Pada dasarnya tindakan kawin lari (Melarai) adalah tradisi yang dilakukan
di desa Jirak. Hal ini disebut sebagai tradisi karena tindakan ini dilakukan secara
turun menurun dan dibenarkan masyarakat setempat walaupun melanggar ajaran
agama dan peraturan orang tua. Hal ini pula diperkuat oleh pernyataan kadus pada

observasi awal yang menyatakan bahwa Melarai adalah sebuah tradisi yang ada di
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rentang waktu yang dilakukan yakni secara terus menerus, konsisten dan
berlangsung sangat lama dari tahun 1980 sampai sekarang. Fenomena kawin lari
(Melarai) menarik untuk diteliti meskipun dianggap menyimpang karena tidak
sesuai dengan restu orang tua, tidak mengikuti perkawinan secara hukum dan
hilangnya hak sosial perempuan, praktik ini justru diterima sebagai tradisi
sekaligus kebiasaan oleh masyarakat setempat.

Kawin lari yang awalnya dianggap menyimpang, melalui proses pembiaran
sosial, serta penyesuaian terhadap realitas ekonomi dan sosial, lambat laun
mengalami normalisasi dan bahkan dianggap sebagai solusi atas berbagai
permasalahan seperti tidak direstui dan ketidaksanggupan memenuhi biaya
pernikahan yang rumit. Berdasarkan hal tersebut, menurut Van Reusen (1992)
mengartikan tradisi sebagai segala sesuatu yang diwariskan dalam bentuk warisan,
aturan,kaidah, harta, norma dan adat istiadat. Namun demikian, tradisi tidak
bersifat statis atau tidak dapat diubah. Tradisi tersebut malahan dipandang sebagai
hasil keterpaduan tingkah laku dari pola kehidupan manusia dalam
keseluruhannya(Rofig, 2019). Oleh karena itu, dalam praktiknya, suatu bentuk
tradisi meskipun dianggap menyimpang secara umum tetap bisa diterima dan
dijalankan secara sah oleh masyarakat yang meyakininya. Adapun nilai-nilai yang
terkandung dalam kawin lari adalah jalan praktis dan sah.

Pembiaran sosial yang dimaksud berkaitan erat dengan pemaknaan tradisi
sekaligus menjadi kebiasaan. Sebab, pembiaran sosial adalah sikap tidak peduli
ketika masalah terjadi, jika kesalahan dibenarkan maka akan membentuk
kebiasaan. Individu tidak lagi melihat hal tersebut sebagai suatu kesalahan. Jika
kebiasaan sudah menyebar, akan menjadi sebagai bagian dari kesadaran
masyarakat tersebut. Dengan kata lain, kebiasaan tersebut menjadi budaya. Dalam
hal ini, budaya adalah banyak nilai dan aturan hidup dalam suatu kelompok. Saat
sikap tidak peduli atau pembiaran sosial telah menjadi budaya, maka akan
menjadi sulit untuk diubah(Wattimena, 2017). Pada kawin lari (Melarai),
pembiaran sosial telah ditoleransi masyarakat dan lama kelamaan menjadi hal
yang biasa, dapat dilihat dari tidak ada ketegasannya lembaga penegak hukum
serta tokoh masyarakat bahkan memfasilitasi alternatif penyelesaian kawin lari

tanpa penolakkan. Dengan demikian kawin lari (Melarai) di wariskan dari orang
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tua ke anak, keluarga dan teman sebaya. Generasi selanjutnya akan meniru tanpa
harus mempertanyakan apa yang terjadi. Kawin lari (Melarai) menjadi jalan
keluar saat ekonomi individu sulit dalam pembiayaan mahar, maka kawin lari
(Melarai) dianggap sebagai solusi bukan sebuah pelanggaran.

Kendati demikian di desa Jirak Jaya kawin lari masih dilangsungkan oleh
remaja dan dianggap biasa oleh masyarakat tanpa berpikir konsekuensi jangka
panjang akibat kawin lari (Melarai). Fenomena merupakan segala sesuatu yang
muncul dalam pengalaman dan kesadaran manusia, yang dialami secara langsung
dalam kehidupan sehari-hari(Supraja, Muhammad & Akbar, 2020). Dalam
konteks ini, tindakan kawin lari (Melarai) dapat dipahami sebagai suatu bentuk
fenomena sosial yang lahir dari pengalaman dan kesadaran individu sebagai aktor.
Melalui pendekatan fenomenologis, tindakan tersebut ditafsirkan dan dijelaskan
berdasarkan realitas yang tampak yaitu realitas yang dapat dirasakan dan dialami
melalui ruang dan waktu. Artinya merujuk pada segala sesuatu yang benar-benar
dialami oleh manusia secara langsung, melalui indra penglihatan, pendengaran
dan perasaan serta pengalaman hidup dalam dimensi tempat dan kapan peristiwa
itu terjadi. Kawin lari (Melarai) adalah salah satu contoh dari fenomena sosial.
Hal ini dikarenakan kawin lari (Melarai) lahir pada realitas atau kenyataan dan
pengalaman hidup masyarakat di Desa Jirak.

Dengan mempelajari motif sebab dan motif tujuan individu pada fenomena
kawin lari (Melarai), maka peneliti dapat berkontribusi dalam memahami
dinamika sosial yang berkembang dalam masyarakat. Hal inilah yang membuat
peneliti tertarik untuk meneliti Fenomena Kawin Lari (Melarai) yang ada di Desa
Jirak Kecamatan Jirak Jaya dengan menganalisis melalui teori fenomenologi oleh

Alfred Schutz dan strategi pendekatan fenomenologi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan peneliti, dapat
dirumuskan permasalahan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana Motif Sebab (Because of motive) Yang Melatarbelakangi
Terjadinya Kawin Lari (Melarai) Di Desa Jirak Kecamatan Jirak Jaya

Kabupaten Musi Banyuasin?
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2. Apa Motif Tujuan (In order to motive) Terjadinya Kawin Lari (Melarai) Di

Desa Jirak Kecamatan Jirak Jaya Kabupaten Musi Banyuasin?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan sebagai acuan peneliti pada penelitian yaitu sebagai berikut:
1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena kawin lari
(Melarai) yang terjadi pada masyarakat Desa Jirak Kabupaten Musi Banyuasin.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk memahami sebab terjadinya kawin lari (Melarai) di Desa Jirak
Kecamatan Jirak Jaya Kabupaten Musi Banyuasin
2. Untuk mengetahui tujuan kawin lari (Melarai) di Desa Jirak Kecamatan

Jirak Jaya Kabupaten Musi Banyuasin

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, peneliti mengharapkan penelitian mengenai fenomena
kawin lari dapat menambah literatur di bidang sosiologi khususnya masalah sosial
dan sosiologi keluarga dan diharapkan menjadi perbandingan, pemikiran dan
kajian bagi akademisi yang tertarik mengkaji lebih dalam yang berkaitan dengan
penelitian.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Pemerintah
Hasil dari penelitian ini bermanfaat bagi pemerintah agar dapat
memberikan solusi atau tindakan berupa edukasi persiapan pernikahan dan
parenting kepada semua masyarakat agar kawin lari (Melarai) tidak terjadi
lagi.
2. Bagi Mayarakat
Hasil dari penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat untuk menambah
informasi seputar kawin lari (Melarai) melalui sejarah, sebab dan tujuan
kawin lari (Melarai). Berdasarkan hal tersebut masyarakat dapat lebih bijak

dalam menanggapi persoalan kawin lari.
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